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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis dari bahan pahat bubut dengan 

variasi kecepatan mesin . Penelitian ini bahan yang digunakan adalah nylon batangan  dengan di 

proses pembubutan rata dengan menggunakan pahat berbahan dasar Keramik dan pahat HSS . Variasi 

Kecepatan spindle mesin menggunakan 800 rpm, 900 rpm, dan 1000 rpm. Setelah proses pengerjaan 

pembubutan(turning) , dilanjutkan dengan pembuatan 3 spesimen dalam satu jenis pahat dan satu 

jenis kecepatan spindle yang di tentukan di atas untuk pengujian kekasaran permukaan perspesimen 

. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah proses pembubutan (turning) dengan menggunakan 

pahat keramik dan pahat HSS dengan variasi kecepatan spindle 800rpm,900rpm,dan 1000rpm  

mempunyai banyak perbedaan Pahat kramik dan pahat HSS.Pahat HSS lebih halus dikarnakan hasil 

dari pembuangan gram lebih rapi menjauh ke arah depan tidak mengganggu proses pemotongan pahat 

ke Nylon batangan,sedangkan pahat kramik bahan dasar dari pahat HSS lebih ringan dan tahan panas 

dibandingkan pahat kramik yang bahan dasar nya keras jika terkena panas berlebih akan mengalami 

patah Setiap bahan dasar dari pahat yang tahan panas dan semakin tinggi dari rpm maka didapatkan 

hasil yang optimal dalam proses pembubutan dalam pengukuran kekasaran.  

Kata kunci : Mesin bubut (turning machine),Pahat Keramik,Pahat HSS, Kekasaran permukaan, 

Variasi kecepatan spindle, Nylon Batangan 

Abstract 

This research aims to determine the effect of the type of lathe tool material on variations in machine 

speed. In this research, the material used was nylon bar with a flat turning process using ceramic 

chisels and HSS chisels. Variations in machine spindle speed using 800 rpm, 900 rpm and 1000 rpm. 

After the turning process, it continues with making 3 specimens using one type of chisel and one type 

of spindle speed determined above to test the surface roughness of the specimens. The results of the 

research show that after the turning process using ceramic chisels and HSS chisels with variations 

in spindle speed of 800rpm, 900rpm and 1000rpm there are many differences between ceramic chisels 

and HSS chisels. The front part does not interfere with the process of cutting the chisel into Nylon 

bar, while ceramic chisels, the basic material of HSS chisels is lighter and more heat resistant than 

ceramic chisels, the base material of which is hard, if exposed to excessive heat it will break. Each 

basic material of the chisel is heat resistant and higher than rpm, optimal results will be obtained in 

the turning process in measuring roughness. 

Keywords: Turning machine, ceramic chisel, HSS chisel, surface roughness, spindle speed variations, 

Nylon Bar. 
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Pendahuluan 

Mesin  bubut  merupakan  salah  

satu  mesin yang  prinsip  kerjanya  

menyayat  benda  kerja yang berputar 

disepindel, dengan menggunakan   pahat   

potong.   Mesin   bubut terdiri  dari  2  

jenis  mesin  bubut  konvensional dan 

mesin bubut CNC (Computer 

Numerically    Controlled),    pada    

prinsipnya sama    seperti    mesin    bubut    

konvensional. Fungsi   mesin   bubut   

adalah   membuat   atau memproduksi 

benda-benda kerja yang berbentuk  

silindris,  dapat  menyayat  diameter luar   

dan   diameter   luar,   membuat   lubang 

dengan  mengebor  dan  dapat  membuat  

ulir (Wakhid Ahmad,2018) 

Kecepatan putar mesin bubut 

mempunyai jenis tingkatan putaran 

spindel                              yangdigunakan 

sesuai kebutuhan produksi, dimana 

menggunakan kecepatan putar yang 

dapatdiubah-ubah tingkat putaran 

mesinnya, sebagaiguna untuk 

menentukan tingkat 

kekasaranpermukaan pada 

prosespembubutan (Farokhi.2000).  

Nylon zdipilih zdari zjenis 

zthermoplastic zpolimer zyang ztermasuk 

zkedalam zkelas zpoliamida. Poliamida zini 

zmerupakan zhasil zdari zreaksi zkondensasi 

zantara zdiamine zdan zdibasic zacid z. Unsur-

unsur zkimia zyang zterbentuk zadalah 

zkarbon, zhydrogen, znitrogen zdan zoksigen z. 

Didalam zproses zpembuatannya zunsur 

zunsur zpembentuk ztersebut zdi 

zpolimerisasi zdan zdicetak. Nylon zPA-6 

zmemiliki zsifat ztahan zkorosi, zmemiliki 

zkekuatan ztarik zyang zbaik, zulet, zmemiliki 

zkekuatan zketahanan zabrasi, zisolasi 

zlistrik. Dalam zbeberapa ztahun zterakhir, 

znilon zdijadikan zbahan zpembuatan 

zkomponen zdibidang zmanufaktur, 

ztransportasi, zdan zperalatan zmekanis 

zseperti zmenggantikan zkomponen 

zmekanis z: zbantalan, zroda zgigi, zbubungan 

zdan zroda zcacing zdan zimpeller z( zIis zSiti 

z,2022). 

Rumusan zMasalah 

1. Bagaimana zpengaruh zjenis zpahat 

zterhadap ztingkat zkekasaran 

zpermukaan znylon zbatangan zpada 

zproses zbubut z? 

2. Bagaimana pengaruh variasi 

kecepatan spindle terhadap 

tingkat kekasaran permukaan 

nylon batangan pada proses 

bubut? 

METODOLOGI zPENELITIAN 

Rancangan zPenelitrian z 

Penelitian zini zdilakukan zdengan 

zcara zmengumpulkan zdata-data zyang zdi 

zdapatkan zdari zhasil zpengerjaan zbenda 

zkerja ztersebut. Penelitian zini.dilakukan 

zsecara zaktual zdilapangan. dengan 

zmenentukan zhasil zdari zperlakuan 

zterhadap zbenda zkerja. 

Lebih zoptimal zmanakah zkekasaran 

zvariasi zkecepatan zspindel zdan zjenis zpahat 

zkemudian zdilakukan zpenelitian zdan 

zanalisis zserta zmenyimpulkan zdata. 

Bahan z 

    Bahan zyang zdigunakan zyaitu  nylon 

zbatangan zdengan zukuran zpanjang 

z150mm zdan zdiameter z24,5mm z, zmesin 

zbubut zkonvensional z, zalat zpengukur 

zkekasaran zsurface ztester, zpahat zkramik 

zdan zpahat zHSS. 
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Diagram zalur zpenelitian 

 
 
 

 

Hasil zpenelitian z 

 

Tabel zHasil zPengujian zKekasaran 

 
 

Tabel z1. Menunjukan. hasil zUji 

zKekasaran zdengan zvariasi zmata zpahat 

zdan zkecepatan zspindle zmesin.  

Grafik hasil pengujian perbandingan 

kekasaran dengan kecepatan putaran 

spindel mesin 800rpm, z900 rpm, dan 

1000 rpm 

• Kekasaran zpermukaan zdengan zvariasi 

zputaran zspindle z800,900,1000 zrpm 

zmenggunakan zpahat zHSS zpada zNylon 

zbatangan zpengujian zpertama. 

 
Kekasaran zpermukaan zyang 

zmemenui zkriteria zpermesinan zadalah 

zsemakin zkecil zsemakin zhalus zsemakin 

zbaik,maka zhasil zterbaik zadalah zpada 

zparameter zproses zdengan zkecepatan 

zpotong z900 zrpm,kecepatan zmakan z0,045 

zmm zdan zkedalaman zpotong z1 zmm 

zdiperoleh zkekasaran zpermukaan zyaitu 

z0,623 zµm zpada zpengujian zpertama.  

• Kekasaran permukaan dengan variasi 

putaran spindle 800,900,1000 rpm 

menggunakan pahat HSS pada Nylon 

batangan pengujian kedua. 
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Kekasaran zpermukaan zyang 

zmemenui zkriteria zpermesinan zadalah 

zsemakin zkecil zsemakin zhalus zsemakin 

zbaik,maka zhasil zterbaik zadalah zpada 

zparameter zproses zdengan zkecepatan 

zpotong zrpm,kecepatan zmakan z0,045 zmm 

zdan z1000 zkedalaman zpotong z1 zmm 

zdiperoleh zkekasaran zpermukaan zyaitu 

z0,734 zµm zpada zpengujian zkedua.  

• Kekasaran permukaan dengan variasi 

putaran spindle 800,900,1000 rpm 

menggunakan pahat keramik pada 

Nylon batangan pengujian pertama. 

 
Kekasaran zpermukaan zyang 

zmemenui zkriteria zpermesinan zadalah 

zsemakin zkecil zsemakin zhalus zsemakin 

zbaik,maka zhasil zterbaik zadalah zpada 

zparameter zproses zdengan zkecepatan 

zpotong z800 zrpm,kecepatan zmakan z0,045 

zmm zdan zkedalaman zpotong z1 zmm 

zdiperoleh zkekasaran zpermukaan zyaitu 

z1,003 zµm zpada zpengujian zpertama.  

• Kekasaran zpermukaan zdengan zvariasi 

zputaran zspindle z800,900,1000 zrpm 

zmenggunakan zpahat zKeramik zpada 

zNylon zbatangan zpengujian zkedua 

 
Kekasaran zpermukaan zyang 

zmemenui zkriteria zpermesinan zadalah 

zsemakin zkecil zsemakin zhalus zsemakin 

zbaik,maka zhasil zterbaik zadalah zpada 

zparameter zproses zdengan zkecepatan 

zpotong zrpm,kecepatan zmakan z0,045 zmm 

zdan z800 zkedalaman zpotong z1 zmm 

zdiperoleh zkekasaran zpermukaan zyaitu 

z0,934 zµm zpada zpengujian zkedua.  

Analisis zdata 

 

Toleransi zharga zkekasaran zrata-

rata, zRa zdari zsuatu zpermukaan ztergantung 

zpada zproses zpengerjaannya. Hasil 

zpenyelesaian zpermukaan zdengan 

zmenggunakan zmesin zbubut zsudah ztentu 

zlebih zhalus zdari zpada zdengan 

zmenggunakan zmesin zgerinda. 

Dari zanalisa zdiatas, zmenunjukkan 

zbahwa zsemakin zbesar zputaran zspindle 

zmaka zsemakin zkecil zpula znilai zkekasaran. 

Hal zini zterjadi zkarena zadanya zperubahan 

zsayatan zdari zbenda zkerja zyang zmana 

zperubahan ztersebut zakan zmenimbulkan 

zperubahan zpada zkecepatan zpemotongan 

zdan zgeram zyang zdihasilkan. 

Akan ztetapi zhipotesa ztersebut zdi 

zkhususkan zdi zbesi zataupun zbenda zkerja 

zyang zkeras zsedangkan zdi zpenelitian zini 
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zmenggunakan zNylon zbatangan zyang 

ztingkat zkekerasannya zrendah zjadi zdi zsaat 

zpahat zmenyayat zbenda zkerja znylon 

zdengan zkecepatan ztinggi zmenghasilkan 

zgaya zgesek zyang zbesar zdan zmembuat 

zpahat zsemakin zpanas zdi zdapatkan zbenda 

zkerja zterpengaruh zdengan zpanasnya 

zpahat ztersebut zmaka zpengujian 

zkekasaran zmenghasilkan zdata zyang ztidak 

zmenentu zseperti zcontoh zgrafik zdiatas. 

Penjelasan tentang pahat kramik 

dan pahat HSS yang menghasilakan 

pahat HSS lebih halus dikarnakan hasil 

dari pembuangan gram lebih rapi 

menjauh ke arah depan tidak 

mengganggu proses pemotongan pahat 

ke Nylon batangan,sedangkan pahat 

kramik bahan dasar dari pahat HSS lebih 

ringan dan tahan panas dibandingkan 

pahat kramik yang bahan dasar nya keras 

jika terkena panas berlebih akan 

mengalami patah. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa pahat HSS 

berpengaruh terhadap nilai kekasaran 

dari suatu benda kerja dari pada pahat 

kramik yang terjadi pada proses 

pemesinan berlangsung. 

Kesimpulan 

1. Dari data yang diperoleh 

menunjukan kekasaran permukaan 

yang paling baik adalah dengan 

putaran spindle mesin 900 rpm, 

kecepatan pemakanan  0.045 

mm/min dan kedalaman potong 1 

mm memperoleh nilai surface 

roughness 0,623 µm. Karena jika 

semakin tinggi putaran mesin maka 

akan menghasilkan panas yang 

berlebih, sehingga dapat membuat 

ketidak presisian pada permukaan 

nylon yang sensitive oleh suhu 

pemotongan. 

2. Pahat kramik dan pahat HSS yang 

menghasilakan pahat HSS lebih 

halus dikarnakan hasil dari 

pembuangan gram lebih rapi 

menjauh ke arah depan tidak 

mengganggu proses pemotongan 

pahat ke Nylon batangan,sedangkan 

pahat kramik bahan dasar dari pahat 

HSS lebih ringan dan tahan panas 

dibandingkan pahat kramik yang 

bahan dasar nya keras jika terkena 

panas berlebih akan mengalami 

patah. Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa pahat HSS berpengaruh 

terhadap nilai kekasaran dari suatu 

benda kerja dari pada pahat kramik 

yang terjadi pada proses pemesinan 

berlangsung. 

DAFTAR zPUSTAKA 

Siti Aisyah, I., & Mokhtar, A. (2022). 

Surface Roughness Pada Proses 

Permesinan Nylon Pa6 Dengan 

Variasi Parameter Feed Rate Dan 

Speed Rate. Seminar Keinsinyuran 

Program Studi Program Profesi 

Insinyur, 2(1), 9–14. 

https://doi.org/10.22219/skpsppi.v

3i1.5067 

Baja, P., & Sedang, K. (2018). Key 

word: Putaran spindel, baja, HSS, 

keausan dan temperatur. 3(1), 1–

11. 

Farokhi, M., Sumbodo, W., & 

Rusiyanto. (2017). Pengaruh 

Kecepatan Putar Spindle (RPM) 

Dan Jenis Sudut Pahat Pada Proses 

Pembubutan Terhadap Tingkat 

Kekasaran Benda Kerja Baja EMS 

45. Sainteknol, 15(1), 85–94. 


